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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 
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Gambar I.1 Tanaman semangka (a), Biji semangka (b) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.2  Hasil determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 3 

OBJEK UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.3 Objek uji (Ascaris suum) 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN DEKOK BIJI SEMANGKA (Citrullus vulgaris Schard.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.4 Bagan pembuatan dekok biji semangka 

 

 

Simplisia 15 gram 

- ditambahkan 200 mL air 

- dipanaskan 30 menit terhitung  

   pada suhu 90℃ 

- disaring 

Residu Filtrat I 

- ditambah filtrat II 

- ditambah air hangat sampai  

   volume 200 mL 

Konsentrasi 7,5% 

- diambil 50 mL 

- ditambah air sampai  

  100 mL  

- diambil 67 mL  

- ditambah air sampai 

  100 mL  

Konsentrasi 5 % 

Konsentrasi 2,5 % 

- dibilas dengan air 

Residu Filtrat II 
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LAMPIRAN 5 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.5 Bagan pengujian efek anthelmintik dekokta biji semangka  

                         (Citrullus vulgaris Schard.) terhadap Ascaris suum dewasa 

 

 

 

Hewan uji 

Kelompok 

pembanding 
Kelompok 

kontrol 
Kelompok Uji 

Dekok biji 

semangka 5% 

Dekok biji 

semangka 2,5% 

Dekok biji 

semangka 7,5% 

Hasil uji 

- Diperiksa paralisis hewan uji setiap  

  selang waktu 30 menit sampai 3 jam 

Diinkubasi 

pada suhu 37℃ 
NaCl 0,9% Piperazin 4% dan 

pirantel pamoat 0,2% 
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LAMPIRAN 6 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR 

MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar I.6 Bagan pengujian efek anthelmintik dekok biji semangka  

                          (Citrullus vulgaris Schard.) terhadap telur menjadi telur  

                          berembrio 

 

 

 

 

 

Dekok Biji 

Semangka 5% 

Dekok Biji 

Semangka 2,5% 

Dekok Biji 

Semangka 7,5% 
NaCl 0,9% Mebendazol 

0,5% 

1 mL suspensi telur 

- dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- ditambahkan 

 

- diinkubasi pada suhu 37℃ selama 14 hari 

Dihitung jumlah telur berembrio 

dan dibandingkan dengan kontrol 

Pengolahan data dengan uji 

ANOVA dan LSD 
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LAMPIRAN 7 

Tabel VII.1  

Hasil Pengaruh Pemberian Perlakuan Terhadap Telur Menjadi Telur Berembrio 

Keterangan  T0 = jumlah telur pada hari ke-0 

                    T14 = jumlah telur berembrio pada hari ke-14 

                    a)            = berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05) 

                    b)            = berbeda bermakna terhadap uji Dekok biji semangka  

                                       2,5% (p<0,05) 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

perlakuan 

Perlakuan 

ke- 

Jumlah telur dan telur 

berembrio/mL 

Persen telur 

berembrio 

T0 T14 

Kontrol 

1 5400 5400 100,00 

2 5850 4950 84,62 

3 4500 4500 100,00 

x±SD 5250±687,39 4950±450,00 94,87±8,88 

Mebendazol 

0,5% 

 

1 5850 1350 23,08 

2 4500 900 20,00 

3 4950 1350 27,27 

x±SD 5100±687,39 1200±259,81a 23,45±3,65 

Dekok biji 

semangka 

2,5% 

1 3600 2700 75,00 

2 4950 3600 72,73 

3 4050 2700 66,67 

x±SD 4200±687,39 3000±519,62a 71,46±4,31 

Dekok biji 

semangka 

5% 

1 4050 3150 77,78 

2 3150 2700 85,71 

3 3600 1800 50,00 

x±SD 3600±450,00 2550±687,39a 71,16±18,75 

Dekok biji 

semangka 

7,5% 

1 4050 2250 22,22 

2 4050 1350 44,44 

3 4500 1800 30,00 

x±SD 4200±259,81 1800±450,00ab 42,96±11,40 
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LAMPIRAN 8 

TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.7 Telur berembrio (Perbesaran 40×10) 

 


